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WOMEN EMPOWERMENT CENTER BASED ON

WOMEN BEHAVIOR: PUSAT PEMBERDAYAAN
WANITA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG SITE & SURROUNDINGS

Perempuan memiliki peran penting dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya suatu bangsa.
Namun, realita menunjukkan bahwa masih banyak perempuan yang mengalami keterbatasan akses
terhadap pendidikan, pelatihan keterampilan, serta kesempatan kerja yang layak. Di berbagai wilayah,
terutama di kawasan pinggiran kota atau pedesaan, perempuan sering kali menghadapi hambatan
struktural dan kultural yang menghambat partisipasi aktif mereka dalam pembangunan.

Lokasi : Jalan Sukun Raya,Kabupaten Bantul, DIY
Luas Tapak : 32,028.70 m?
Keliling Tapak: 728.79 m
Batas Utara : Lahan Kosong
Batas Selatan : Gedung Serbaguna Karangbendo
Batas Barat : Jalan Sukun Raya (Kolektor Sekunder)
’ Batas Timur : Bansari Farm
LOCATION BRIEF
KDB : 60% (+ 19.216 m?)
KDH : 40% ( 12.811 m?)
KLB : Maksimal 4 lantai dan KLB 1,14 (+ 36.480 m?)
GSB : 10 Meter

ANALISIS TAPAK

Lokasi proyek berada di Jalan Sukun Raya, Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY. Kawasan ini termasuk
wilayah urban sub-urban yang padat penduduk, dengan akses langsung ke pusat. p
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Analisis Matahari
1.Tapak mendapatkan pencahayaan yang cukup.
Garis terbit dan terbenam matahari berada pada
garis imajiner horizontal
2. Lokasi site termasuk ke dalam golongan area
dengan intensitas cahaya yang cukup tinggi.
3.Mendapatkan sinar dan panas matahari
sepanjang tahun dalam melepaskan panas atau
dingin
Respon:
1.Pemanfaatan energi matahari baik cahaya atau
panas untuk dikonversi menjadi energi yang

Lokasi proyek berada di Jalan Sukun Raya, Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY. Kawasan ini termasuk
wilayah urban sub-urban yang padat penduduk, dengan akses langsung ke pusat.
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Analisis Angin
1. Angin darat di malam hari karena udara terasa lebih dingin pada malam
hari

2. Angin cenderung berhembus dari arah selatan dan utara
Respon:
1.Memberi bukaan yang cukup di sisi utara dan selatan bangunan sehingga

penghawaan alami menjadi optimal
Analisis Kebisingan

1. Sumber kebisingan cenderung dari arah Jalan Sukun Raya karena
merupakan jalan kolektor sekunder jalan yang menghubungkan kawasan
perkotaan dengan jalan arteri sekunder atau jalan arteri primer.

Respon:
Memberikan vegetasi sebagai peredam kebisingan

—
—




